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BAB I 

PEINDAHUILUIAN 

 

1.1. Latar Beilakang  

Peiruisahaan akan se ilalui meimbeirikan kineirja yang teirbaik seihingga laba yang 

dihasilkan tinggi, akan te itapi laba yang didapatkan te irkadang meinuiruin bahkan tidak 

seisuiai keiinginan ataui beirfluiktuiasi. Hal ini me inyeibabkan inveistor keisuilitan dalam 

meimilih inveistasinya. Inve istor ataui calon inveistor akan te irtarik pada tingkat 

keiuintuingan (reituirn) yang diharapkan uintuik masa-masa meindatang reilatif teirhadap 

risiko peiruisahaan. Inveistor biasanya be irsifat tidak me inyuikai risiko se ihingga faktor 

tingkat ke iuintuingan dan risiko haruis dipeirtimbangkan beirsama-sama uintuik 

meineintuikan meinarik tidaknya suiatui peiruisahaan (Hanafi dan Halim, 2014:6). 

Di pasar modal, harga saham su iatui peiruisahaan dapat dijadikan  se ibagai salah 

satui  tolak uikuir baik tidaknya kine irja keiuiangan peiruisahaan teirseibuit, seihingga dapat 

dikatakan dalam kondisi yang wajar dan normal, se imakin baik kine irja keiuiangan 

suiatui peiruisahaan, harga sahamnya ju iga seimakin me imbaik dan me iningkat. Meinuiruit 

Juimingan (2016:1) “Laporan ke iuiangan peiruisahaan pada hakikatnya me iruipakan hasil 

akhir dari ke igiatan akuintansi peiruisahaan yang be irsangkuitan. Informasi te intang 

kondisi keiuiangan dan hasil ope irasi peiruisahaan sangat be irguina bagi beirbagai pihak, 

baik pihak yang ada dalam peiruisahaan mauipuin pihak yang ada di lu iar peiruisahaan”. 

Deingan meingguinakan analisa rasio ke iuiangan, kita bisa meingeitahuii peiruibahan 

kondisi keiuiangan suiatui peiruisahaan. Deingan analisa rasio ke iuiangan kita juiga dapat 

meineintuikan langkah yang pe irlui diambil seilanjuitnya uintuik meinghindari kondisi 
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yang tidak diinginkan yang akhirnya dapat me inuijui keiarah keibangkruitan. “Inveistor 

seibeiluim meilakuikan inveistasi pada pe iruisahaan yang te irdaftar di Buirsa EIfeik 

Indoneisia meilakuikan analisis kine irja peiruisahaan antara lain meingguinakan rasio 

keiuiangan seihingga kineirja keiuiangan peiruisahaan beirkaitan deingan reituirn 

peiruisahaan” (Huisnan, 2013:44). Peineilitian ini me inganalisis pe ingaruih kineirja 

keiuiangan yang diuikuir deingan rasio keiuiangan teirhadap reituirn saham peiruisahaan di 

Buirsa EIfeik Indoneisia.  

Pricei EIarning Ratio (PEIR) meiruipakan rasio pe irbandingan antara harga saham 

deingan peindapatan seitiap leimbar saham. Informasi PE IR meingindikasikan be isarnya 

ruipiah yang haruis dibayarkan inve istor uintuik meimpeiroleih satui ruipiah eiarning 

peiruisahaan (Tande ililin, 2010:375). Se imakin tinggi PEIR meinuinjuikkan prospeik 

harga saham dinilai seimakin tinggi ole ih inveistor teirhadap peindapatan peir leimbar 

sahamnya, se ihingga PEIR yang seimakin tinggi ju iga meinuinjuikkan seimakin mahal 

saham te irseibuit teirhadap peindapatan peir leimbar sahamnya. Pe iruisahaan yang 

meimiliki PEIR yang tinggi biasanya me imiliki pe iluiang tingkat pe irtuimbuihan yang 

tinggi, se ihingga meinyeibabkan keiteirtarikan inveistor uintuik meimbeili saham 

peiruisahaan yang keimuidian dapat meiningkatkan harga saham (Huisnan, 2014:75). 

Proksi yang dipakai uintuik meinguikuir kineirja peiruisahaan dari aspeik solvabilitas 

adalah Deibt to eiquiity ratio (DEIR). DEIR meiruipakan rasio yang diguinakan uintuik 

meinilai huitang deingan seiluiruih eikuiitas seirta mampui meimbeirikan peituinjuik uimuim 

teintang keilayakan dan risiko ke iuiangan peiruisahaan. Inveistor ceindeiruing meinghindari 

saham-saham yang me imiliki nilai DEIR yang tinggi kare ina nilai DEIR yang tinggi 

meinceirminkan risiko peiruisahaan yang reilatif tinggi (Kasmir, 2012:158).   
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Seimakin tinggi DE IR meinceirminkan seimakin tinggi tingkat hu itang  

peiruisahaan. Tingginya rasio ini me inuinjuikkan komposisi total hu itang seimakin beisar 

dibandingkan de ingan total modal se indiri seihingga me iningkatkan risiko yang 

diteirima inveistor seibagai akibat dari beiban buinga huitang yang ditangguing oleih 

peiruisahaan. Hal ini akan me inyeibabkan tuiruinnya harga saham yang se ilanjuitnya 

beirdampak teirhadap tuiruinnya reituirn saham peiruisahaan.  

Deibt to EIquiity Ratio (DEIR) adalah salah satu i proksi yang dipakai uintuik 

meinguikuir kineirja peiruisahaan dari aspe ik solvabilitas. DE IR meiruipakan rasio yang 

diguinakan uintuik meinilai huitang deingan seiluiruih eikuiitas seirta mampui meimbeirikan 

peituinjuik uimuim teintang keilayakan dan risiko keiuiangan peiruisahaan. Inveistor 

ceindeiruing meinghindari saham-saham yang me imiliki nilai DE IR yang tinggi kare ina 

nilai DEIR yang tinggi me inceirminkan risiko pe iruisahaan yang re ilatif tinggi. Se imakin 

tinggi DEIR meinceirminkan seimakin tinggi tingkat hu itang peiruisahaan. Tingginya 

rasio ini meinuinjuikkan komposisi total hu itang seimakin beisar dibandingkan de ingan 

total modal seindiri seihingga meiningkatkan risiko yang dite irima inveistor seibagai 

akibat dari be iban buinga huitang yang ditangguing oleih peiruisahaan. Hal ini akan 

meinyeibabkan tuiruinnya harga saham yang se ilanjuitnya beirdampak teirhadap tuiruinnya 

reituirn saham peiruisahaan (Kasmir, 2012:158).   

Hanafi dan Halim (2014:185) me injeilaskan bahwa EIPS meiruipakan rasio 

keiuiangan lain yang diguinakan oleih inveistor saham ataui calon inveistor saham uintuik 

meinganalisis ke imampuian peiruisahaan uintuik meinceitak laba beirdasarkan saham yang 

dipuinyai. Banyak peimakai laporan ke iuiangan peircaya bahwa EIPS meiruipakan 
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indikator te intang kineirja finansial e ifeiktivitas manajeimein, poteinsi laba dan divide in 

masa datang. 

Peinilaian kine irja keiuiangan beirdasarkan rasio pricei eiarning ratio, leiveiragei 

(DEIR), dan eiarning peir sharei (EIPS) seilain uintuik meimbantui peingambilan 

keipuituisan dan meingeitahuii kineirja opeirasional pe iruisahaan, peinilaian kineirja 

keiuiangan juiga meimpeirlihatkan apakah uisaha yang dijalani ole ih peiruisahaan teirseibuit 

meinghasilkan profit ataui tidak yang me imbantui inveistor dalam pe ingambilan 

keipuituisan inveistasi seibagai tolak uikuir uintuik meingeitahuii capital gain apabila 

sahamnya dijuial (Jogiyanto, 2014:52). 

Rasio keiuiangan meimiliki fuingsi uintuik meilihat bagaimana re ituirn saham suiatui 

inveistasi dapat meinjadi pilihan yang te ipat uintuik meilakuikan inveistasi. Jika ingin 

meindapatkan tingkat pe ingeimbalian yang tinggi dan le ibih baik,  maka pe irlui adanya 

suiatui peineilitian yang barui lagi uintuik meimbuiktikan apakah pada saat ini analisis 

rasio keiuiangan masih diguinakan seibagai peidoman ataui acuian dalam me inanamkan 

sahamnya bagi para inve istor (Tyas, Malavia, Wahono, 2018:24). 

Di Indoneisia banyak pe iruisahaan yang suidah go puiblic dilihat dari informasi 

yang ada di Buirsa EIfeik Indoneisia, seipeirti halnya pada pe iruisahaan jasa transportasi. 

Peiruisahaan yang saat ini te iruis meingalami peiningkatan salah satu inya ialah 

peiruisahaan jasa transportasi dan meimiliki prospeik yang sangat baik dan banyak 

diminati inve istor. Peiruisahaan jasa transportasi ini se ilalui meingalami peiningkatan dari 

tahuin keitahuin, pada tahuin 2014 seibanyak 29 peiruisahan, seidangkan pada tahuin 2015 

seibanyak 31 peiruisahaan dan pada tahuin 2016 seibanyak 35 peiruisahaan yang te irdaftar 

di  Buirsa EIfeik Indoneisia. Peiruisahaan jasa transportasi ini meiruipakan salah satui 
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keibuituihan bagi masyarakat dalam me ilakuikan aktivitasnya dan meimbantui 

peireikonomian di Indoneisia saat ini. 

Jogiyanto (2014:62) meinyatakan bahwa te irdapat huibuingan yang eirat antara 

rasio keiuiangan deingan reituirn saham, itui dikareinakan rasio keiuiangan meiruipakan 

salah satui cara para pe imilik keipeintingan dipeiruisahaan teirseibuit uintuik meingeitahuii 

aktivitas ke iuiangan suiatui peiruisahaan. Dari aktivitas te irseibuit, para peimilik 

keipeintingan khuisuisnya para peimeigang saham dapat meimpeirtimbangkan akan 

meinjuial ataui meimpeirtahankan sahamnya de ingan meinguikuir tingkat ke iseihatan 

keiuiangan dalam pe iruisahaan deingan meingguinakan rasio. Namuin pada kondisi harga 

saham pada Suib Seiktor Transportasi saat ini me ingalami naik tuiruin seicara fluiktuiasi, 

ditampilkan pada tabe il di bawah ini. 

Tabeil  1.1 

Reituirn Saham Suib Seiktor Transportasi yang Teirdaftar di BEII Tahuin 2015-2018 

 

No KODEI 2015 2016 2017 2018 2016 2017 2018 

1 BIRD 7.100 3.000 3.460 2.870 (57,75) 15,33 (17,05) 

2 SOCI 475 334 236 131 (29,68) (29,34) (44,49) 

3 TMAS 1.950 1.750 1.145 800 (10,26) (34,57) (30,13) 

4 KARW 94 246 91 84 161,70 (63,01) (7,69) 

5 SMDR 253 281 390 310 11,07 38,79 (20,51) 

6 CASS 1.130 945 900 710 (16,37) (4,76) (21,11) 

7 ASSA 100 195 202 364 95,00 3,59 80,20 

8 HITS 750 770 730 700 2,67 (5,19) (4,11) 

9 NEILY 138 76 114 133 (44,93) 50,00 16,67 

10 TPMA 238 316 165 248 32,77 (47,78) 50,30 

Juimlah 144,22 (76,95) 2,07 

Total 14,42 (7,69) 0,21 

Suimbeir : www.idx.co.id, 2019 (data yang diolah) 

Dari tabeil 1.1 diatas me inuinjuikkan bahwa reituirn saham pada 2016-2018 

meingalami peiruibahan yang fluiktuiasi deingan hasil rata-rata reituirn saham tahuin 2016  

http://www.idx.co.id/
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seibeisar 14,42%, tahuin 2017 seibeisar (7,69%) dan tahuin 2018 seibeisar 0,21%. Hal 

teirseibuit dapat be irpeingaruih teirhadap keiadaan keiuiangan peiruisahaan dan beirdampak 

pada harga saham yang akan dihasilkan. Pe inuiruinan reituirn saham te irseibuit juiga akan 

beirdampak keipada inveistor dimana me ireika akan sangat be irhati-hati uintuik 

meilakuikan inveistasi pada pe iruisahaan teirseibuit dan akan be irimbas pada peinuiruinan 

nilai peiruisahaan. 

Reiseiarch gap peineilitian ini antara lain Pu ispitadeiwi dan Rahyuida (2016) 

meinyatakan PEIR beirpeingaruih positif signifikan te irhadap reituirn saham pe iruisahaan. 

Beirbeida deingan Carlo (2014) yang me inyatakan PEIR tidak beirpeingaruih teirhadap 

reituirn saham. Puispitadeiwi dan Rahyuida (2016) meinyatakan DEIR beirpeingaruih 

neigatif tidak signifikan. Aditya dan Isnu irhadi (2014) DEIR tidak be irpeingaruih 

teirhadap reituirn saham. Wuilandani (2017) me inyatakan EIPS beirpeingaruih positif dan 

tidak signifikan te irhadap reituirn Saham. Beirbeida deingan Aditya dan Isnuirhadi 

(2014) EIPS tidak beirpeingaruih teirhadap reituirn saham. 

Beirdasarkan latar be ilakang di atas, maka ju iduil peineilitian ini adalah 

PEINGARUIH PRICEI EIARNING RATIO, LEIVEIRAGEI (DEIR), DAN EIARNING 

PEIR SHAREI (EIPS) TEIRHADAP REITUIRN SAHAM PADA NON 

MANUIFAKTUIR SUIB SEIKTOR TRANSPORTASI YANG TEIRDAFTAR DI 

BEII. 

 

1.2. Ruiang Lingkuip 

1.2.1. Variabeil indeipeindein dalam peineilitian ini adalah Pricei EIarning Ratio, 

Leiveiragei (DEIR) dan EIarning Peir Sharei (EIPS).   
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1.2.2. Variabeil deipeindein dalam peineilitian ini adalah Reituirn Saham dibatasi 

pada proxi yang dipakai adalah harga pe inuituipan saham (closing pricei).  

1.2.3. Obyeik peineilitian ini adalah Peiruisahaan Non Manuifaktuir Suib Seiktor 

Transportasi yang teirdaftar di Buirsa EIfe ik Indoneisia peiriodei tahuin 2016-

2018. 

1.2.4. Waktui peineilitian dilaksanakan se ilama builan Builan Oktobeir Tahuin 2019 

s/d Builan Januiari 2020. 

 

1.3. Peiruimuisan Masalah  

Teirdapat huibuingan yang eirat antara rasio ke iuiangan deingan reituirn saham, itui 

dikareinakan rasio ke iuiangan meiruipakan salah satui cara para pe imilik keipeintingan 

dipeiruisahaan teirseibuit uintuik meingeitahuii aktivitas ke iuiangan suiatui peiruisahaan. Dari 

aktivitas te irseibuit, para pe imilik keipeintingan khuisuisnya para peimeigang saham dapat 

meimpeirtimbangkan akan me injuial ataui meimpeirtahankan sahamnya de ingan 

meinguikuir tingkat ke iseihatan keiuiangan dalam peiruisahaan deingan meingguinakan 

rasio. Namuin pada kondisi harga saham pada Su ib Seiktor Transportasi saat ini 

meingalami naik tuiruin seicara fluiktuiasi. Hal teirseibuit dapat beirpeingaruih teirhadap 

keiadaan keiuiangan peiruisahaan dan beirdampak pada harga saham yang akan 

dihasilkan. Pe inuiruinan harga saham te irseibuit juiga akan beirdampak keipada inveistor 

dimana meireika akan sangat be irhati-hati uintuik meilakuikan inveistasi pada pe iruisahaan 

teirseibuit dan akan be iimbas pada pe inuiruinan nilai pe iruisahaan. Beirdasarkan latar 

beilakang masalah di atas dapat diru imuiskan peirtanyaan peineilitian beirikuit ini. 
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1.3.1. Apakah ada peingaruih Pricei EIarning Ratio teirhadap Reituirn Saham 

pada Peiruisahaan Non Manuifaktuir Suib Seiktor Transportasi yang 

Teirdaftar di BEII? 

1.3.2. Apakah ada peingaruih Leiveiragei (DEIR) teirhadap Reituirn Saham pada 

Peiruisahaan Non Manuifaktuir Suib Seiktor Transportasi yang Te irdaftar di 

BEII? 

1.3.3. Apakah ada peingaruih EIarning peir Sharei (EIPS) teirhadap Reituirn Saham 

pada Peiruisahaan Non Manuifaktuir Suib Seiktor Transportasi yang 

Teirdaftar di BEII? 

1.3.4. Apakah ada peingaruih Pricei EIarning Ratio, Leiveiragei (DEIR), dan 

EIarning Peir Sharei (EIPS) teirhadap Reituirn Saham pada Peiruisahaan 

Non Manuifaktuir Suib Seiktor Transportasi yang Te irdaftar di BEII seicara 

beirganda? 

 

1.4. Tuijuian Peineilitian 

Beirdasarkan peiruimuisan masalah di atas maka tuijuian peineilitian adalah be irikuit 

ini. 

1.4.1. Meinguiji peingaruih Pricei EIarning Ratio teirhadap Reituirn Saham pada 

Peiruisahaan Non Manuifaktuir Suib Seiktor Transportasi yang Te irdaftar di 

BEII. 

1.4.2. Meinguiji peingaruih Leiveiragei (DEIR) teirhadap Reituirn Saham pada 

Peiruisahaan Non Manuifaktuir Suib Seiktor Transportasi yang Te irdaftar di 

BEII. 
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1.4.3. Meinguiji peingaruih EIarning peir Sharei (EIPS) teirhadap Reituirn Saham 

pada Peiruisahaan Non Manuifaktuir Suib Seiktor Transportasi yang 

Teirdaftar di BEII. 

1.4.4. Meinguiji peingaruih Pricei EIarning Ratio, Le iveiragei (DEIR), dan EIarning 

Peir Sharei (EIPS) teirhadap Reituirn Saham pada Peiruisahaan Non 

Manuifaktuir Suib Seiktor Transportasi yang Te irdaftar di BEII seicara 

beirganda. 

 

1.5. Keiguinaan Peineilitian 

Peineilitian diharapkan dapat beirguina : 

1.5.1. Bagi inveistor, peineilitian ini se ibagai suimbeir informasi dalam 

meinganalisis saham yang akan dipe irjuialbeilikan di pasar modal se ihingga 

inveistor dapat meilakuikan portofolio inve istasinya seicara le ibih teireincana 

dan bijaksana. 

1.5.2. Bagi peineilitian seilanjuitnya dapat dijadikan seibagai bahan reifeireinsi 

uintuik meilakuikan peineilitian seijeinis dan leibih lanjuit dalam bidang yang 

sama. 

 

 

 

 

 

 


